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Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul "Pengembangan 
Program Perkuliahan Anatomi Tumbuhan berbasis Framing pada Sistem Jaringan 
Tumbuhan untuk Memfasilitasi Spatial Working Memory Calon Guru Biologi" ini 
beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak 
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 
dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, 
saya siap menanggung resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya 
pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya 
saya ini.  
 
 




















Penyusunan disertasi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian dari syarat 
untuk memperoleh gelar Doktor Ilmu Pendidikan dalam bidang Pendidikan IPA 
pada Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Disertasi 
dengan judul "Pengembangan Program Perkuliahan Anatomi Tumbuhan berbasis 
Framing pada Sistem Jaringan Tumbuhan untuk Memfasilitasi Spatial Working 
Memory Calon Guru Biologi" ini merupakan hasil penelitian pada Program Studi 
Pendidikan Biologi pada sebuah universitas negeri di Sumatera Selatan pada 
tahun 2014-2015.  
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membingkai proses berpikir 
spasial mahasiswa dalam memfasilitasi spatial working memory pada mata kuliah 
anatomi tumbuhan. Pembelajaran yang dilakukan konsisten menggunakan 
framing yang berbeda pada setiap tahapnya untuk membekali mahasiswa dalam 
berpikir spasial. Pembelajaran ini diharapkan menjadi satu alternatif cara 
membingkai proses berpikir spasial yang mengaktifkan spatial working memory 
mahasiswa. 
Penyajian disertasi disusun secara rinci dalam lima bab yang dijelaskan 
sebagai berikut. Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
struktur organisasi disertasi. Bab kedua berisi tentang kajian teori yaitu frame dan 
framing, memori, konsep spasial, kemampuan berpikir logis, teori pemrosesan 
informasi pada proses belajar, masalah dan tuntutan dalam pembelajaran anatomi 
tumbuhan, hasil penelitian yang relevan dan  tinjauan konsep anatomi tumbuhan. 
Bab ketiga berisikan metodologi penelitian yang digunakan yaitu: paradigma 
penelitian, lokasi dan subjek penelitian, metode dan desain penelitian, definisi 
operasional, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
analisis indeks kesukaran dan daya pembeda soal serta teknik analisa data. Bab 
keempat berisi hasil temuan dan pembahasan. Bab kelima membahas tentang 
simpulan, saran dan implikasi hasil penelitian. Artikel dan sumber-sumber lain 
yang dijadikan rujukan disajikan pada bagian akhir dari disertasi ini. 
 
 
Kritikan dan saran untuk menyempurnakan disertasi ini sangat diharapkan 
oleh penulis. Penulis juga berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan kualitas pendidikan IPA, khususnya 
pendidikan Biologi.  
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Penelitian menggunakan metode Research and Development dilakukan untuk 
mengembangkan suatu Program Perkuliahan Anatomi Tumbuhan berbasis 
Framing (PPATF) yang dapat memfasilitasi spatial working memory (SWM) 
calon guru biologi. Pengembangan awal PPATF didasarkan pada hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan di salah satu Universitas Negeri di Sumatera Selatan. 
Sejumlah mahasiswa Pendidikan Biologi (n=86) dilibatkan dalam penelitian ini. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa instrumen yaitu tes spatial 
thinking, tes penguasaan konsep anatomi tumbuhan, tes berpikir logis (TOLT), 
pedoman observasi dan angket. Instrumen yang dikembangkan, terlebih dahulu 
validasi oleh pakar. Penelitian ini dikembangkan dengan lima tahap pembelajaran 
yaitu: tahap penyajian informasi, identifikasi dan eksplorasi konsep, konstruksi 
representasi, internalisasi dan konsolidasi konsep, serta evaluasi. Pengembangan 
strategi PPATF dilakukan melalui uji coba keterlaksanaan dan keberfungsian 
PPATF dalam memfasilitasi SWM. Data dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif.  Hasil implementasi menunjukkan bahwa PPATF memfasilitasi spatial 
working memory mahasiswa. Pembelajaran PPATF meningkatkan spatial thinking 
dengan N-gain tergolong sedang, yaitu 0,54 dan 0,58 untuk kelas A dan B. 
Penguasaan konsep memiliki rata-rata N-Gain 0,60 dan 0,57 untuk kelas A dan B, 
sementara kemampuan berpikir logis memiliki N-gain yang tergolong rendah. 
Persentase spatial thinking tertinggi terdapat pada kemampuan menghasilkan 
representasi yaitu (73,95 dan 73,19) masing-masing untuk kelas A dan B. 
Persentase terendah untuk kelas A dan B adalah melakukan transformasi 
representasi (64,46 dan 67,70).  Persentase penalaran logis tertinggi terdapat pada 
penalaran proporsional (64,29 dan 65,91) untuk kelas A dan B. Perubahan 
kemampuan intelektual mahasiswa tertinggi dari dari operasi transisi ke formal 
(100%) untuk kelas A dan B, sementara dari konkret ke transisi hanya  (69,6%) 
untuk kelas A dan (60%) untuk kelas B.  Hasil ini menunjukkan bahwa PPATF 
yang dikembangkan lebih sesuai untuk mahasiswa pada tahap operasi transisi. 
Analisis hubungan antar komponen (spatial thinking, penguasaan konsep, dan 
penalaran logis), menunjukkan hubungan korelasi positif yang signifikan. 
Kata kunci: pembelajaran berbasis framing, jaringan tumbuhan, spatial working 
memory, spatial thinking, PPATF. 
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A study using Research and Development method was conducted to develop a 
course program frame-based learning of plant anatomy (PPATF) to frame 
students’ cognitive processes in spatial thinking to facilitate spatial working 
memory (SWM) of pre-service biology teacher. PPATF development was based 
on the preliminary study conducted at State University in South Sumatra. A 
number of biology education students (n=86) were involved as participants. Data 
were collected using instruments of spatial thinking test, mastery of concept test 
and Test of Logical Thinking (TOLT), observation sheet, and questionnaire had 
been validated by expert judgment. This study was developed with five stages of 
learning, namely: giving information, identification and exploration of important’ 
concepts, constructing a representations, internalization and consolidation concept 
and evaluation. The development of PPATF strategies was done through trial and 
functioning at each stage of learning to facilitate SWM. The data were analysed 
both quantitatively and qualitatively. Research results show that PPATF facilitate 
Students’ spatial working memory to thinking spatially. The study resulted in that 
there is improvement of students’ spatial thinking with N-gain 0,54 and 0,58 
(moderate category) for A and B classes. Improvement mastery of concept with an 
average N-gain 0,60 and 0,57 (moderate category) for A and B classes, meanwhile 
improvement of students’ logical thinking have N-gain with low category. The 
highest percentage of spatial thinking was created a representation (73,95 and 
73,19) for A and B classes and  the lowest percentage was transformation 
representation (64,46 and 67,70) for A and B classes.  Analysis of logical thinking 
show that the highest percentage was proportional reasoning (64,29 and 65,91) for 
A and B classes. Development of students intellectual show that the highest 
percentage was from transitional to formal (100%) for A and B classes, 
meanwhile changes from concrete to transition (69,6%) for A class and (60,0%) 
for B class. These results indicate that the developed PPATF more appropriate for 
students at the transition operation stage. Analysis of the relationship between the 
components (spatial thinking, mastery of concepts and logical reasoning), showed 
a significant positive correlation. 
 
Keywords: framing based learning instruction, plant tissue, spatial working 
memory, spatial thinking, PPATF. 
